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INTISARI 
Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran yang dipelajari di bimbingan belajar di 
Kabupaten Purworejo. Bimbingan belajar tersebut tidak hanya mengajar siswa SD, 
SMP, SMA, dan SMK tetapi juga mengajar siswa PAUD dan TK. Meskipun bimbingan 
belajar menyediakan jasa layanan pembelajaran Bahasa Inggris untuk siswa PAUD 
dan TK, para guru masih terkendala dalam mengajar Bahasa Inggris menggunakan 
media dan metode pembelajaran yang tepat. Mereka biasanya mengajar 
menggunakan media gambar dan metode audio lingual. Namun, mereka tidak pernah 
mengajar menggunakan gerak lagu, mendongeng/bercerita, dan video. Guru juga 
belum memahami konsep pembelajaran Bahasa Inggris di PAUD dan TK. Padahal, 
guru perlu memiliki kompetensi yang bagus tentang penggunaan media dan metode 
pembelajaran untuk mengajar Bahasa Inggris untuk siswa PAUD dan TK. Hal ini akan 
memudahkan guru dalam mengajar para siswa sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan Bahasa Inggris mereka. Hingga saat ini belum terdapat pelatihan yang 
komprehensif untuk meningkatkan kompetensi guru bimbingan belajar terkait 
penggunaan media dan metode pembelajaran Bahasa Inggris untuk PAUD dan TK. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengabdian masyarakat di Bananaina English Course 
Purworejo dengan memberikan pelatihan pengajaran Bahasa Inggris untuk guru-guru 
bimbingan belajar.  
Kata Kunci: Bahasa Inggris, PAUD, TK, media, metode 

 
ABSTRACT 

 
English is a subject which is learned in courses in Purworejo Regency. Those courses 
not only teach primary and secondary education students, but also teaches pre-school 
and kindergarten students. Although those courses provide English learning for pre-
school and kindergarten students, teachers still encounter difficulties in teaching 
English using appropriate learning media and methods. They teach using pictures and 
audio lingual. However, they never teach using song and movement, storytelling, and 
video. Teachers also have not understood the concept of English learning in pre-
schools and kindergartens. On the contrary, teachers need good competence about 
the use of learning media and method to teach English for pre-schools and 
kindergarten students. It will ease teachers to teach students and they can improve 
their English competence. Until now, there is no comprehensive training to enhance 
teachers’ competence of courses about the use of learning media and methods of 
English learning for pre-schools and kindergartens. Thus, community service is 
needed to hold in Bananaina English Course Purworejo by giving the training of 
English teaching for courses teachers.  
Keywords: English, pre-school, kindergarten, media, method 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris yaitu bahasa 
internasional yang digunakan di 
berbagai bidang, khususnya bidang 
akademik. Bahasa Inggris juga 
dipelajari dari PAUD sampai perguruan 
tinggi. Bahkan, Bahasa Inggris 
dipelajari pada pendidikan non formal 
misalnya pada bimbingan belajar atau 
kursus. Salah satu kursus Bahasa 
Inggris di Kabupaten Purworejo yaitu 
Bananaina English Course. 

Anak-anak usia dini bisa 
memperoleh dan mempelajari bahasa 
lebih cepat daripada orang dewasa. 
Pada saat anak belum berusia 12 
tahun, anak mengalami periode di 
mana mereka perkembangan 
bahasanya bisa sangat mudah dan 
sangat cepat, bahkan memiliki 
kemampuan berbahasa yang sangat 
bagus. Mengenalkan Bahasa Inggris 
untuk anak usia dini sangatlah penting. 
Anak usia dini diajarkan Bahasa Inggris 
dasar. Para siswa biasanya belajar 
Bahasa Inggris menggunakan materi 
konkret seperti gambar, video, lagu, 
dan cerita. Anak usia 3 sampai 6 tahun 
merupakan usia emas di mana mereka 
bisa belajar Bahasa Inggris dengan 
cepat, terutama melalui dongeng. 
Dongeng sangat mendukung 
perkembangan kemampuan Bahasa 
Inggris mereka (Akmal et al., 2021).  
Namun, para guru juga mengalami 
tantangan mengajar Bahasa Inggris 
karena anak-anak PAUD dan TK sulit 
berkonsentrasi pada satu tugas dan 
mereka masih sulit untuk 
memperhatikan pelajaran di kelas 
(Listiyani et al., 2011).  

Pembelajaran Bahasa Inggris 
pada anak-anak PAUD dan TK 
mengenalkan konsep-konsep Bahasa 
Inggris yang sederhana, misalnya, guru 
mengenalkan alfabet, jenis-jenis buah, 
nama anggota keluarga, jenis-jenis 
makanan, jenis-jenis sayuran, bagian-
bagian tubuh, dan jenis-jenis warna 

(Pangestuni et al., 2025). Anak-anak 
harus belajar Bahasa Inggris sejak 
mereka usia dini agar mereka bisa 
memiliki kemampuan Bahasa Inggris 
yang lebih bagus. Hal ini juga didukung 
oleh beberapa penelitian yang 
menunjukkan bahwa anak-anak usia 
dini memperoleh bahasa dan belajar 
bahasa lebih cepat. Bahkan, mereka 
memiliki kemampuan memori yang 
lebih bagus dibandingkan dengan 
orang dewasa (Pangestuni et al., 
2025). 

Anak-anak lebih cepat menguasai 
bahasa pada usia emas mereka. 
Mereka dapat memahami bahasa 
dengan cepat ketika mereka 
mendengar kata-kata. Anak-anak yang 
berusia di bawah 12 tahun cenderung 
lebih lancar dalam menguasai bahasa 
asing, bahkan seperti penutur asli 
tanpa aksen (Rahmadan et al., 2023).  

Pendidikan anak usia dini dari 
masa bayi hingga usia lima tahun, 
dipandang sebagai waktu yang penting 
untuk perkembangan bahasa (Yusriani 
& Septiyanti, 2021). Perkembangan 
bahasa anak usia dini ditandai oleh 
kemampuan anak untuk mendengar 
dan bersuara, lalu berkembang 
menjadi bahasa yang diungkapkan 
melalui kata-kata. Menurut Madya 
(2019), pendidikan lingkungan, 
bantuan dari lingkungan, dan 
kematangan sel semuanya 
memengaruhi perkembangan bahasa. 

Menurut Yeomans et al. (2021), 
komponen sangat penting pada 
perkembangan bahasa yaitu kapasitas 
persepsi pendengaran yang akurat, 
yang memungkinkan seseorang untuk 
membedakan antara berbagai pola 
bicara dan nada emosional orang lain. 
Anak-anak harus mengerti prosedur ini, 
mencoba menirunya, lalu mencoba 
mengkomunikasikan emosi dan 
keinginan mereka. Anak-anak bisa 
membuat pertanyaan, kalimat 
majemuk, kalimat negatif, dan jenis 
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kalimat lainnya (Lim et al., 2019). 
Semakin awal seorang anak belajar 
bahasa asing, semakin cepat ia 
menguasai bahasa tersebut karena 
ingatan anak-anak yang lebih bagus 
daripada orang dewasa (Slamet et al., 
2024). 

Oleh karena itu, pemerolehan 
keterampilan Bahasa Inggris di PAUD 
dn TK menekankan aspek-aspek 
berikut: 
1. Pembelajaran Berbasis Permainan 

Anak-anak dari tahap balita 
dari kelas bawah hingga sekolah 
dasar cenderung belajar sambil 
bermain. Oleh karena itu, 
pembelajaran Bahasa Inggris pada 
tahap ini harus dirancang dengan 
menggabungkan unsur-unsur 
kesenangan serta permainan 
edukatif. Permainan ini bisa berupa 
lagu anak-anak (nursery rhymes), 
permainan kata, kegiatan bermain 
peran, dan berbagai kegiatan kreatif 
lainnya bisa membangkitkan 
motivasi dan minat anak-anak untuk 
belajar Bahasa Inggris (Candra et 
al., 2024). 

2. Penggunaan Materi yang Relevan 
dan Berbasis Pengalaman 

Materi pembelajaran yang 
digunakan untuk mengajar Bahasa 
Inggris harus relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
Tujuannya untuk menciptakan 
koneksi antara pembelajaran 
Bahasa Inggris dengan kehidupan 
siswa. Contohnya, menggunakan 
materi pembelajaran yang 
memperkenalkan nama-nama 
benda di sekitar mereka dan 
aktivitas sehari-hari yang umum 
(Candra et al., 2024). 

3. Pembelajaran Berpusat pada Anak 
Pembelajaran Bahasa Inggris 

di PAUD dan TK harus dirancang 
agar berpusat pada anak. Guru 
harus memperhatikan minat, 
kebutuhan, dan perkembangan 
setiap anak dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, 
guru dapat menyesuaikan strategi 
dan materi pembelajaran agar 
sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan setiap anak (Candra et 
al., 2024). 

4. Penggunaan Teknologi dan Media 
Interaktif 

Pemanfaatan media interaktif, 
seperti permainan edukasi, dan film 
animasi sangat efektif untuk 
mengajar Bahasa Inggris PAUD dan 
TK. Media interaktif meningkatkan 
pengalaman belajar anak-anak 
dengan membuatnya tidak monoton 
dan lebih menarik. Media ini dapat 
menumbuhkan kemandirian dan 
mendorong eksplorasi dalam proses 
pembelajaran (Candra et al., 2024). 

5. Kolaborasi antara Guru, Orang Tua, 
dan Komunitas 

Kerja sama antara pendidik, 
pengasuh, dan komunitas sekitar 
sangat penting dalam memfasilitasi 
pembelajaran bahasa anak usia dini di 
PAUD dan TK. Orang tua dapat 
membantu anak-anak meningkatkan 
keterampilan Bahasa Inggris mereka di 
rumah. Lingkungan sekitar, teman 
sebaya, dan komunitas dapat 
memberikan motivasi tambahan untuk 
anak-anak dalam penguasaan Bahasa 
Inggris (Candra et al., 2024). 

Mengajar Bahasa Inggris untuk 
anak-anak dan dewasa pada dasarnya 
berbeda. Selanjutnya, anak-anak 
biasanya lebih antusias dan lebih hidup 
sebagai pembelajar dibandingkan 
orang dewasa. Meskipun mereka tidak 
mengerti mengapa atau bagaimana 
mereka akan berpartisipasi dalam 
suatu aktivitas, mereka melakukannya 
(Fikroni, 2022). Namun, mereka lebih 
cepat kehilangan minat dan kurang 
mampu menjaga motivasi diri mereka 
pada tugas-tugas yang kompleks. 
Anak-anak tidak merasa semudah itu 
untuk menggunakan bahasa dan 
mereka mungkin tidak memiliki 
paparan yang sama terhadap hal-hal 
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konseptual yang dapat digunakan guru 
untuk menjelaskan tata bahasa atau 
wacana seperti yang dimiliki siswa 
dewasa. Anak-anak umumnya tampak 
tidak begitu malu ketika berbicara 
bahasa baru daripada orang dewasa, 
dan mereka bisa memiliki aksen yang 
lebih mirip penutur asli. Anak-anak 
memperoleh bahasa dengan meniru 
dan belajar melalui koreksi serta 
penguatan (Fikroni, 2022). 

Berikut ini merupakan beberapa 
media untuk mengajar Bahasa Inggris 
siswa PAUD dan TK. 
1. Flashcard 

Flashcard yaitu kartu yang 
berisi tulisan atau gambar yang 
berkaitan dengan konsep. Flashcard 
merupakan kartu-kartu kecil yang 
berisi gambar, teks, atau tanda 
simbol yang mengarahkan murid 
kepada sesuatu yang berhubungan 
dengan gambar. Penggunaan 
flashcard meningkatkan mutu 
pembelajaran karena media bisa 
menjelaskan informasi yang 
disampaikan oleh guru sebagai 
pengirim pesan dan anak usia dini 
sebagai penerima pesan (Susantini 
& Kristiantari, 2021). Flashcard 
termasuk media pembelajaran yang 
menarik sehingga bisa menciptakan 
pembelajaran yang aktif. Flashcard 
menggabungkan gambar dan kata-
kata yang relevan untuk anak, 
seperti nama dan gambar buah-
buahan, hewan, dan lain-lain 
(Qaidatiningsih & Widyasari, 2025). 

2. Gambar 
Gambar merupakan media 

pembelajaran yang tidak bergerak. 
Dengan gambar, siswa bisa melihat 
objek dengan jelas. Gambar juga 
bisa membantu siswa memahami 
materi (Liando et al., 2022). Dengan 
menggunakan gambar, siswa lebih 
mudah memahami pelajaran Bahasa 
Inggris. Siswa dapat 
mengidentifikasi orang, tempat, dan 
benda di dalam kelas, serta 

mengenali objek di luar kelas 
(Yustina, 2019). 

3. Video 
Video merupakan gambar 

bergerak yang membantu siswa 
belajar bahasa. Video bisa 
membantu siswa belajar bahasa 
lebih cepat dan lebih mudah karena 
video bisa membuat materi 
pembelajaran lebih menarik. Video 
juga bisa membantu siswa untuk 
mengingat materi pembelajaran 
dengan lebih baik karena video 
berisi gambar-gambar yang 
membantu siswa memahami materi 
(Jasmin et al., 2024).  

Berikut ini merupakan 
beberapa metode untuk mengajar 
Bahasa Inggris siswa PAUD dan TK. 

1. Gerak dan Lagu 
Metode gerak dan lagu bisa 

menstimulasi anak-anak untuk 
meningkatkan kreativitas mereka, 
meningkakan kemampuan vokal 
mereka, meningkatkan pemahaman 
mereka yang melibatkan 
pengembangan kecakapan seperti 
pengamatan, interpretasi, dan 
ekspresi. Gerak dan lagu juga 
meningkatkan kemampuan kognitif 
seperti perhatian, memori, bahasa, 
dan perkembangan motorik mereka 
(del Barrio & Arús, 2024).  

2. Mendongeng 
Mendongeng merupakan 

metode menarik karena 
kemampuannya untuk 
membawakan materi pembelajaran 
dan mampu mendorong keterlibatan 
kognitif dan emosi anak. 
Mendongeng mampu mendorong 
imajinasi siswa, meningkatkan 
keaktifan siswa, dan mampu 
menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan (Anggraini et al., 
2021). Melalui mendongeng, siswa 
bisa menemukan kosakata baru, 
menemukan struktur tata bahasa, 
dan konsep budaya dengan cara 
yang bermakna (Rifiyanti & Hidayat, 
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2024). Mendongeng merupakan 
media efektif untuk menyampaikan 
informasi kepada anak-anak 
(Anggraini et al., 2021).  

3. PPP (Presentation, Practice, and 
Production) 

PPP (Presentation, Practice, 
and Production) merupakan 
kegiatan pembelajaran yang bisa 
membantu murid dalam memahami 
materi (Hendrastuti et al., 2023). 
Metode PPP merupakan metode 
yang mampu meningkatkan 
kompetensi siswa (Ma’rifah et al., 
2022). Pada metode ini, 
keterampilan harus dikerjakan 
secara berurutan dari yang reseptif 
(membaca dan mendengarkan) 
sampai produktif (menulis dan 
berbicara). Metode ini mampu 
merangsang dan membimbing siswa 
untuk berbicara. 

Batubara et al. (2023) 
menjelaskan bahwa ada beberapa 
karakteristik PPP.  
a. Materi baru dipresentasikan 

dalam bentuk dialog. 
b. Ada kegiatan berpikir, mengingat, 

dan pengenalan frase. 
c. Tata bahasa diajarkan satu per 

satu. 
d. Adanya latihan berulang untuk 

meningkatkan pemahaman 
siswa. 

e. Kosakata harus diingat dan 
dipelajari.  

f. Adanya beberapa penggunaan 
media visual. 

Metode PPP merupakan cara 
yang sangat efektif untuk mengajar 
bahasa pada tingkat yang lebih 
rendah di kelas kecil. Pengajaran 
efektif menggunakan metode PPP 
memiliki beberapa karakteristik. 
Pertama, guru merencanakan materi 
berdasarkan kurikulum. Kedua, 
siswa memiliki ekspektasi besar 
untuk pembelajaran. Ketiga, 
penjelasan guru jelas dan terfokus. 
Keempat, kemajuan siswa dicermati 

secara teratur. Kelima, siswa 
diajarkan kembali ketika mereka 
belum memahami materi. Keenam, 
ada interaksi personal antara guru 
dan siswa. Ketujuh, guru 
memberikan hadiah kepada siswa 
(Tarina & Yana, 2021).  

Tarina & Yana (2021) 
menyebutkan beberapa prinsip 
metode PPP. 
a. Bahasa target datang pertama. 
b. Berfokus pada tata bahasa, 

kosakata, dan pelafalan. 
c. Guru merupakan pusat proses 

pembelajaran kecuali pada tahap 
production. 

d. Metode ini mengarah kepada 
accuracy dan fluency secara lisan 
dan tertulis. 

e. Kegiatan siswa yaitu mengulangi 
kata atau kalimat dan 
menerapkan bahasa di kelas. 

f. Guru membantu siswa untuk 
menerjemahkan kata-kata sulit 
dengan ilustrasi. 

PPP merupakan metode 
pembelajaran yang terdiri dari 3 fase 
yaitu Presentation, Practice, and 
Production. Pada presentation, guru 
menjelaskan materi yang harus 
disampaikan kepada siswa. Tahap 
ini merupakan pendahuluan 
kegiatan pembelajaran. Pada 
presentation, ada 2 langkah kegiatan 
pendahuluan seperti peringatan atau 
arahan untuk meningkatkan 
perhatian siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran. Practice merupakan 
kegiatan di mana siswa mencoba 
memahami apa yang mereka 
pahami tentang materi 
pembelajaran. Pada tahap ini, guru 
masih memberikan instruksi dan 
arahan untuk membantu siswa. 
Production merupakan kegiatan di 
mana siswa menyatakan ide-ide 
mereka. Mereka mencoba 
menggunakan ungkapan-ungkapan 
yang telah dipelajari (Batubara et al., 
2023).  
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4. Total Physical Response (TPR) 
Metode Total Physical 

Response (TPR) pertama kali 
diusulkan oleh James Asher pada 
tahun 1968. Dalam TPR, gerakan 
fisik digunakan sebagai respons 
terhadap apa yang didengar siswa 
dari ucapan guru. Dengan kata lain, 
TPR adalah gerakan fisik yang 
terjadi dari instruksi dalam proses 
pembelajaran yang membentuk 
interaksi sosial (Ilmi & Anwar, 2022). 
Dengan ucapan dan gerakan fisik, 
anak bisa melihat, mendengar, 
menyentuh, dan menirukan 
(Kuntadirga, 2023). 

Menurut Richard dan Rodgers 
(2001), Total Physical Response 
(TPR) yaitu metode pengajaran 
bahasa yang dibangun di sekitar 
koordinasi ucapan dan tindakan. 
Metode ini mencoba mengajarkan 
bahasa melalui aktivitas fisik 
(motorik). Oleh karena itu, terdapat 
hubungan antara perkembangan 
motorik dan perkembangan bahasa 
sebagai dasar penguasaan bahasa 
asing (Ilmi & Anwar, 2022). 

Total Physical Response (TPR) 
yaitu metode yang menggabungkan 
gerakan dan isyarat dalam proses 
pembelajaran. Aktivitas fisik yang 
melibatkan gerakan dapat 
meningkatkan keinginan belajar 
siswa sekaligus meningkatkan daya 
ingat mereka. Selain itu, TPR 
membantu siswa mempelajari 
kosakata lebih cepat dan mudah 
(Salma & Wafa, 2024). Dalam TPR, 
semakin sering seseorang diberikan 
stimulasi maka semakin kuat 
asosiasi memori dan semakin 
mudah untuk mengingat (recalling). 
Kegiatan mengingat ini dilakukan 
secara verbal dengan aktifitas gerak 
(motor activity) (Canora et al., 2021; 
Sunarya and Zulfitria, 2024).  

Metode Total Physical 
Response (TPR) adalah metode 
pengajaran bahasa terstruktur untuk 

anak usia dini yang berkaitan 
dengan koordinasi perintah, ucapan, 
dan gerakan sehingga lebih mudah 
bagi anak-anak untuk menguasai 
bahasa (Mamma & Sirjon, 2024). 
Richard & Rodgers (2001) 
menyatakan bahwa TPR yaitu 
metode pengajaran bahasa yang 
terdiri atas koordinasi ucapan dan 
tindakan. Metode ini mengajarkan 
bahasa melalui aktivitas fisik (Basuki 
et al., 2022). 

Metode TPR memiliki 
beberapa karakteristik termasuk: 
a. Peran guru: Pada metode TPR, 

peran guru sangat interaktif. Guru 
berperan sebagai instruktur yang 
memberikan instruksi pada 
bahasa target dan mengarahkan 
siswa untuk melakukan gerakan 
fisik untuk merespons instruksi.  

b. Gerakan fisik: Siswa diminta 
untuk merespons perintah dalam 
bahasa target dengan melakukan 
gerakan fisik yang tepat. 
Misalnya, ketika guru mengatakan 
“Stand Up” dalam bahasa target, 
maka siswa akan merespons 
dengan berdiri. 

c. Konteks bermakna: Metode TPR 
berfokus pada pembelajaran 
dengan konteks yang bermakna, 
mirip dengan cara anak-anak 
belajar bahasa pertama mereka. 
Anak-anak belajar bahasa secara 
natural dan langsung 
berhubungan dengan kegiatan 
sehari-hari mereka.  

d. Unstressed acquisition: Metode 
TPR mendukung bahwa bahasa 
harus diperoleh secara alami 
sebelum anak-anak mempelajari 
aspek yang lebih rumit seperti 
grammar (tata bahasa).  

e. Bahasa lisan: Fokus utama 
metode TPR adalah 
pengembangan pemahaman 
lisan. Siswa mendengar dan 
merespons perintah dalam 
bahasa target yang 
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memungkinkan siswa memahami, 
menanggapi, dan menghasilkan 
kalimat. 

Keuntungan menggunakan 
Total Physical Response (TPR) 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris 
adalah: 
a. Menyenangkan, sehingga banyak 

anak menikmati proses 
pembelajaran jenis ini. 

b. Bisa membantu siswa mengingat 
kata dan ungkapan Bahasa 
Inggris. 

c. Bisa diterapkan di kelas besar 
maupun kecil. 

d. Cocok untuk anak-anak dan siswa 
dewasa. 

e. Cocok untuk siswa yang aktif di 
kelas (Noviandari & Rustipa, 
2023). 

 
METODE 

Tujuan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini untuk memberikan 
pembekalan dan penguatan guru 
bimbingan belajar tentang pengajaran 
Bahasa Inggris di tingkat PAUD dan 
TK. Untuk mengajar Bahasa Inggris 
anak-anak PAUD dan TK, perlu 
persiapan ilmu pengetahuan tentang 
bagaimana mengajar Bahasa Inggris 
untuk anak-anak PAUD dan TK dengan 
media dan metode pembelajaran yang 
menarik. Program pengabdian ini 
merupakan usaha untuk meningkatkan 
kompetensi guru bimbingan belajar 
dalam mengajar Bahasa Inggris untuk 
siswa PAUD dan TK. 

Pengabdian masyarakat berupa 
pelatihan pengajaran Bahasa Inggris 
untuk guru-guru bimbingan belajar 
bertempat di Bananaina English 
Course Purworejo, Desa Sindurjan, 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa 
Tengah. Pelatihan ini diisi oleh 
pemateri yaitu Tri Jampi Setiyorini, 
M.Pd selaku dosen program studi S1 
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas 
Islam Mulia Yogyakarta. Kegiatan ini 
berlangsung pada hari Selasa, 24 
Desember 2024 jam 09.00 sampai 
selesai di Bananaina English Course 
Purworejo. Terdapat 10 guru yang 
mengikuti kegiatan ini dan mereka 
sangat antusias. Pada pelatihan ini, 
pemateri mengenalkan konsep 
pendidikan untuk anak-anak usia dini, 
konsep dan prinsip pengajaran Bahasa 
Inggris untuk anak-anak usia dini, 
unsur-unsur materi pembelajaran 
Bahasa Inggris di PAUD dan TK, model 
pembelajaran sentra, materi dan 
kegiatan Bahasa Inggris untuk PAUD 
dan TK, kegiatan pengajaran Bahasa 
Inggris untuk PAUD dan TK, media 
pembelajaran, dan metode 
pembelajaran menarik untuk PAUD 
dan TK. Media pembelajaran terkait 
gambar, fashcard, dan video. Untuk 
metode pembelajaran terkait Total 
Physical Response (TPR), PPP 
(Presentation, Practice, and 
Production), bercerita/mendongeng, 
dan gerak lagu.  

 

1. 6 
Tabel 1. Pemahaman Guru Mengenai Media dan Metode Pembelajaran Bahasa 

Inggris untuk Siswa PAUD dan TK 

No Pernyataan 
STS 
(%) 

TS 
(%) 

S 
(%) 

SS 
(%) 

1 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
konsep pengajaran Bahasa Inggris PAUD dan TK. 

- 60% 40% - 

2 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
prinsip-prinsip pengajaran Bahasa Inggris PAUD 
dan TK. 

- 70% 30% - 
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3 
Saya mampu memahami dan menerapkan 6 unsur 
pembelajaran Bahasa Inggris PAUD dan TK. 

- 60% 40% - 

4 
Saya mampu memahami dan menyusun kegiatan 
pembelajaran Bahasa Inggris PAUD dan TK. 

- 70% 30% - 

5 
Saya mampu memahami dan menggunakan media 
lagu untuk pembelajaran Bahasa Inggris PAUD dan 
TK. 

- 60% 40% - 

6 
Saya mampu memahami dan menggunakan media 
gambar. 

- 30% 70% - 

7 
Saya mampu memahami dan menggunakan media 
flashcard. 

- 50% 50% - 

8 
Saya mampu memahami dan menggunakan media 
video. 

- 40% 60% - 

9 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
metode gerak lagu. 

- 70% 30% - 

10 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
metode Total Physical Response (TPR). 

- 50% 50% - 

11 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
metode PPP (Presentation, Practice, and 
Production). 

- 60% 40% - 

12 Saya mampu memahami dan menggunakan 
metode mendongeng. 

- 30% 70% - 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 
guru-guru Bananaina English Course 
masih belum memahami penggunaan 
konsep, prinsip, media, dan metode 
pembelajaran Bahasa Inggris di PAUD 
dan TK. Pada pernyataan pertama, 
40% guru memahami dan 
menggunakan konsep pengajaran 
Bahasa Inggris di PAUD dan TK 
sedangkan 60% tidak. Pada 
pernyataan kedua, 30% guru mampu 
memahami dan menggunakan prinsip-
prinsip pengajaran Bahasa Inggris 
PAUD dan TK, sedangkan 70% tidak. 
Pada pernyataan ketiga, 40% guru 
mampu memahami dan menerapkan 6 
unsur pembelajaran Bahasa Inggris di 
PAUD dan TK sedangkan 60% tidak. 
Pada pernyataan keempat, 30% guru 
mampu memahami dan menyusun 
kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris 
PAUD dan TK dan 70% tidak. Pada 
pernyataan kelima, 40% guru mampu 
memahami dan menggunakan media 
lagu sedangkan 60% tidak. Pada 

pernyataan keenam, 30% guru mampu 
memahami dan menggunakan media 
gambar, sedangkan 70% tidak. Pada 
pernyataan ketujuh 50% guru mampu 
memahami dan menggunakan media 
flashcard, sedangkan 50% tidak. Pada 
pernyataan kedelapan, 60% guru 
mampu memahami dan menggunakan 
media video, sedangkan 40% tidak. 
Pada pernyataan kesembilan, 30% 
guru mampu memahami dan 
menggunakan metode gerak lagu 
sedangkan 70% tidak. Pada 
pernyataan kesepuluh, 50% mampu 
memahami dan menggunakan metode 
TPR (Total Physical Response) dan 
50% tidak. Pada pernyataan 
kesebelas, 40% guru mampu 
memahami dan menggunakan metode 
PPP (Presentation, Practice, and 
Production). Pada pernyataan kedua 
belas, 50% guru mampu memahami 
dan menggunakan metode 
mendongeng. 
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Tabel 2. Pemahaman Guru Mengenai Media dan Metode Pembelajaran Bahasa 
Inggris untuk Siswa PAUD dan TK 

No Pernyataan 
STS 
(%) 

TS 
(%) 

S (%) 
SS 
(%) 

1 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
konsep pengajaran Bahasa Inggris PAUD dan TK. 

- 10% 90% - 

2 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
prinsip-prinsip pengajaran Bahasa Inggris PAUD 
dan TK. 

- 10% 90% - 

3 
Saya mampu memahami dan menerapkan 6 unsur 
pembelajaran Bahasa Inggris PAUD dan TK. 

- 10% 90% - 

4 
Saya mampu memahami dan menyusun kegiatan 
pembelajaran Bahasa Inggris PAUD dan TK. 

- 20% 80% - 

5 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
media lagu. 

- 10% 90% - 

6 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
media gambar. 

- - 100% - 

7 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
media flashcard. 

- - 100% - 

8 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
media video. 

- - 100% - 

9 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
metode gerak lagu. 

- - 100% - 

10 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
metode TPR (Total Physical Response). 

- - 100% - 

11 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
metode PPP (Presentation, Practice, and 
Production). 

- 10% 90% - 

12 
Saya mampu memahami dan menggunakan 
metode mendongeng. 

- 10% 90% - 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 
guru-guru Bananaina English Course 
sudah memahami penggunaan 
konsep, prinsip, media, dan metode 
pembelajaran Bahasa Inggris PAUD 
dan TK. Pada pernyataan pertama, 
90% guru memahami dan 
menggunakan konsep pengajaran 
Bahasa Inggris PAUD dan TK. Pada 
pernyataan kedua, 90% guru mampu 
memahami dan menggunakan prinsip-
prinsip pengajaran Bahasa Inggris di 
PAUD dan TK. Pada pernyataan 
ketiga, 90% guru mampu memahami 
dan menerapkan 6 unsur pembelajaran 

Bahasa Inggris di PAUD dan TK. Pada 
pernyataan keempat, 80% guru mampu 
memahami dan menyusun kegiatan 
pembelajaran Bahasa Inggris di PAUD 
dan TK. Pada pernyataan kelima, 90% 
guru mampu memahami dan 
menggunakan media lagu. Pada 
pernyataan keenam, 100% guru 
mampu memahami dan menggunakan 
media gambar. Pada pernyataan 
ketujuh, 100% guru mampu memahami 
dan menggunakan media flashcard. 
Pada pernyataan kedelapan, 100% 
guru mampu memahami dan 
menggunakan media video. Pada 
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pernyataan kesembilan, 100% guru 
mampu memahami dan menggunakan 
metode gerak lagu. Pada pernyataan 
kesepuluh, 100% guru mampu 
memahami dan menggunakan metode 
TPR (Total Physical Response). Pada 
pernyataan kesebelas, 90% guru 
mampu memahami dan menggunakan 
metode PPP (Presentation, Practice, 
and Production) untuk mengajar 
Bahasa Inggris PAUD dan TK. Pada 
pernyataan kedua belas, 90% guru 
mampu memahami dan menggunakan 

metode mendongeng. 

KESIMPULAN 
Setelah diberikan pelatihan 

pengajaran Bahasa Inggris, guru-guru 
Bananaina English Course memiliki 
peningkatan kompetensi tentang media 
dan metode pembelajaran Bahasa 
Inggris untuk siswa PAUD dan TK. 
Sebelum mendapatkan pelatihan, 
kompetensi guru dalam memahami, 
menyusun, dan menggunakan media 
dan metode pembelajaran yaitu 30-
70%. Setelah mendapatkan pelatihan, 
kompetensi guru dalam memahami, 
menyusun, dan menggunakan media 
dan metode pembelajaran yaitu 80-
100%. Pertama, para guru mampu 
memahami dan menggunakan konsep 
serta prinsip-prinsip pengajaran 
Bahasa Inggris di PAUD dan TK. 
Kedua, para guru mampu memahami 
dan menerapkan 6 unsur pembelajaran 
Bahasa Inggris di PAUD dan TK. 
Ketiga, para guru mampu memahami 
dan menerapkan 6 unsur pembelajaran 
Bahasa Inggris di PAUD dan TK. 
Keempat, para guru mampu 
memahami dan menyusun kegiatan 
pembelajaran Bahasa Inggris di PAUD 
dan TK. Kelima, para guru mampu 
memahami dan menggunakan media 
lagu, gambar, flashcard, dan video. 
Keenam, para guru mampu memahami 
dan menggunakan metode gerak lagu, 
TPR, PPP, dan mendongeng. 
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